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ABSTRAK

PENGARUH BAGGING TERHADAP KUALITAS BUAH JAMBU BIJI
(Psidium guajava L.) KULTIVAR KRISTAL

Oleh

Fatih Ulima Fitri

Kualitas buah jambu biji (Psidium guajava L.) Kristal dipengaruhi berbagai faktor
selama proses pertumbuhan dan perkembangan buah. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas buah, melalui penerapan fruit bagging.
Perbedaan karakteristik hagging diduga menghasilkan kualitas buah yang berbeda.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai material bagging
terhadap kualitas buah jambu biji Kristal serta menentukan material yang paling
efektif dalam meningkatkan mutu buah. Penelitian dilaksanakan di PT Great Giant
Pineapple, Lampung Tengah pada Oktober-Desember 2025 menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal dengan lima perlakuan, yaitu
(B1) plastik polyethylene + foamnet low density polyethylene (kontrol standar), (B2)
polymailer bag, (B3) paper bag,(B4) polypropylene non-woven bag, dan (BS) nylon
bag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan material bagging berpengaruh
nyata terhadap warna buah, kerusakan fisik buah, bobot buah, ukuran buah,
kekerasan buah, dan total padatan terlarut buah. Berdasarkan hasil penelitian,
plastik polyethylene yang dikombinasikan dengan foamnet low density polyethylene
merupakan material bagging yang paling efektif dalam menghasilkan kualitas buah
jambu biji Kristal terbaik melalui pengamatan warna, kerusakan fisik, persentase
kerontokan, bobot, lingkar vertikal dan horizontal, kekerasan, serta °Brix buah
jambu biji Kristal.

Kata kunci: fruit bagging, jambu biji Kristal, kualitas buah, material bagging



ABSTRACT

EFFECT OF DIFFERENT BAGGING ON THE QUALITY OF CRYSTAL
GUAVA (Psidium guajava L.) FRUIT

By

Fatih Ulima Fitri

The quality of Crystal guava (Psidium guajava L.) fruit is influenced by various
factors during its growth and development. One approach to improving fruit quality
is the application of fruit bagging. Differences in bagging materials are expected to
result in variations in fruit quality. This study aimed to evaluate the effects of
different bagging materials on the quality of Crystal guava fruit and to determine
the most effective material for improving fruit quality. The research was conducted
at PT Great Giant Pineapple, Central Lampung, from October to December 2025
using a single-factor Randomized Complete Block Design (RCBD) with five
treatments: (B1) polyethylene plastic combined with low-density polyethylene
foamnet (standard control), (B2) polymailer bag, (B3) paper bag, (B4)
polypropylene non-woven bag, and (B5) nylon bag. The results showed that
different bagging materials significantly affected fruit color, physical damage, fruit
weight, fruit size, firmness, and total soluble solids. Based on the results,
polyethylene plastic combined with low-density polyethylene foamnet was the most
effective bagging material for producing the highest quality Crystal guava fruit, as
indicated by fruit color, physical damage, fruit drop percentage, fruit weight,
vertical and horizontal circumference, firmness, and total soluble solids (°Brix).

Keywords: bagging material, Crystal guava, fruit bagging, fruit quality
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) merupakan salah satu tanaman buah
yang tumbuh baik di Indonesia dan berpotensi untuk bersaing di pasar global
dengan kandungan gizi tinggi, rasa buah yang manis dan tekstur renyah. Jambu
biji Kristal berasal dari Taiwan, hasil mutasi alami kultivar Muangthai Pak yang
ditemukan pada tahun 1991 di Kaohsiung. Introduksi jambu kultivar ini dimulai
pada tahun 1998 melalui kerja sama antara Misi Teknik Taiwan dengan Institut
Pertanian Bogor (IPB), yang kemudian diperkenalkan kepada petani lokal sebagai
jambu biji Kristal. Jambu biji Kristal resmi dilepas oleh Kementerian Pertanian
berdasarkan SK Mentan No. 540/Kpts/SR.120/9/2007 (Balitbu, 2007). Jambu biji
ini disebut jambu Kristal karena memiliki warna daging buah berwarna putih

dengan jumlah biji sedikit dan bentuk buah yang khas.

Jambu biji sebagai buah yang diminati masyarakat Indonesia merupakan salah
satu komoditas buah yang memiliki peran strategis untuk berkembang dalam
perekonomian Indonesia dengan luas areal sekitar 14.203 hektare pada tahun
2015. Perkembangan produksi jambu biji dari tahun 2019-2023 cenderung
mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021 produksi jambu biji sebesar 419.261 ton
meningkat sebesar 25.993 ton (6,61%) dibandingkan tahun 2020 yang mencapai
393.268 ton. Selanjutnya pada tahun 2022 terjadi peningkatan dibandingkan tahun
2021 sebesar 53.425 ton (12,74%) menjadi 472.686 ton. Sedangkan pada tahun
2023, produksi jambu biji mengalami penurunan sebesar 68.032 ton (14,39%)
dibandingkan tahun 2022 menjadi 404.654 ton. Meskipun demikian, tingginya

produksi tersebut menunjukkan bahwa jambu biji masih menjadi salah satu



komoditas hortikultura yang memiliki prospek pengembangan yang baik di

Indonesia. (BPS, 2023).

Permintaan konsumen terhadap kualitas buah termasuk jambu biji terus
meningkat seiring dengan peningkatan pendapatan masyarakat. Akan tetapi,
kualitas fisik buah jambu biji Kristal di Indonesia yang kurang baik menjadi
masalah yang belum dapat teratasi sepenuhnya oleh pekebun buah. Menurut
Sharma et al. (2014), penurunan kualitas buah dapat disebabkan oleh perubahan
fisik dan kimia buah, serangan hama dan burung, kerusakan fisik, serta infeksi
patogen. Seluruh faktor tersebut dapat menurunkan nilai komersial yang dapat
menyebabkan kerugian hasil dan penurunan nilai ekonomi secara signifikan.
Untuk mencegah kerugian yang disebabkan faktor biotik maupun abiotik, Good
Agriculture Practices (GAP) banyak diterapkan dalam agroindustri.

Salah satu agroindustri yang menerapkan Good Agriculture Practice di Lampung
adalah PT Great Giant Pineapple yang menerapkan teknik fruit bagging sebagai
perlakuan prapanen pada tanaman jambu biji Kristal. Teknik fruit bagging
pertama kali digunakan di Jepang pada abad ke-20 yang diaplikasikan pada buah
pir dan anggur. Saat ini, fruit bagging digunakan secara luas di Asia (Jepang,
Tiongkok, Korea), Australia, dan Amerika Serikat yang diaplikasikan pada
berbabagai jenis buah. Teknik ini digunakan dengan tujuan melindungi buah dari
berbagai faktor (intensitas cahaya, hama, penyakit, suhu, dan kelembaban
lingkungan) dengan cara memberi efek perisai fisik di sekitar buah (Sharma et al.,

2014).

Meskipun penerapan fruit bagging telah luas, fruit bagging masih belum
sepenuhnya optimal tanpa disertai pemilihan material yang sesuai. Tiap jenis
bahan fruit bagging memiliki sifat fisik yang berbeda dalam hal transmisivitas
cahaya, kelembapan, sirkulasi udara, dan kemampuannya sebagai pelindung fisik
bagi buah. Perbedaan ini dapat memengaruhi perkembangan kualitas buah seperti
diameter, kekerasan, warna kulit, kandungan padatan terlarut, bahkan ketahan
buah terhadap kerusakan fisik atau serangan Organisme Pengganggu Tanaman.

Ali et al., (2021) menegaskan bahwa material bagging yang tepat dapat mengatur



kondisi mikroklimat di sekitar buah, melindungi dari stres biotik maupun abiotik,
serta meningkatkan kualitas buah yang menjadi faktor penting dalam daya saing

di pasar ekspor.

PT Great Giant Pineapple telah menggunakan material berupa plastik polyethylene
+ foamnet low density polyethylene sebagai material standar dalam fruit bagging.
Akan tetapi, buah jambu biji Kristal masih sering mengalami beberapa jenis
kerusakan. Permasalahan umum yang dijumpai di lapangan antara lain sunburn
(kerusakan akibat paparan sinar matahari langsung), serangan organisme
pengganggu tanaman seperti kutu putih (Phenacoccus manihoti), lalat buah,
ataupun jamur. Keberadaan defect ini berpotensi menurunkan kualitas visual buah,
nilai jual, dan daya saing buah di pasar segar. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemilihan material bagging yang lebih efektif masih menjadi kebutuhan penting
untuk menekan angka kerusakan buah dan menghasilkan buah jambu biji Kristal

dengan mutu sesuai pasar.

Sejalan dengan hal tersebut, beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
bahan seperti polyprophylene non-woven, kertas berlapis (brown-grey paper bag),
dan nylon dapat meningkatkan kualitas biokimia dan fisik buah jambu biji. Rashid
et al., (2024) menyatakan dalam penelitiannya bahwa buah jambu biji yang
dibungkus menggunakan non-woven bag memberi hasil terbaik dari segi
kekerasan buah, ukuran, dan kandungan vitamin C. Selain itu, material ini mampu
menekan kerusakan fisik akibat lalat buah dan penyakit lebih dari 90% dibanding
tanpa bagging. Dalam penelitian Sharma et al., (2020) melaporkan bahwa
penggunaan material pp non-woven pada buah jambu biji secara signifikan
mampu menurunkan kerusakan akibat hama dan burung, serta meningkatkan
kandungan fenolik dan flavonoid dalam buah yang penting dalam nilai gizi dan

mutu pascapanen.

Menurut Ali et al., (2021) dalam penelitiannya menggunakan dua lapis paper bag
(grey inside-brown outside) sebagai bagging pada buah loquat efektif dalam
mengurangi kerusakan fisik dan meningkatkan homogenitas warna pada buah.

bagging menggunakan material tersebut dapat mengurangi penetrasi cahaya ke



permukaan buah sehingga dapat memperlambat degradasi senyawa bioaktif. Oleh
karena itu, material ini akan dikaji ulang terhadap pengaruhnya pada buah jambu

biji Kristal.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah perbedaan bagging berpengaruh terhadap kualitas buah jambu biji
Kristal?

2. Bagging manakah yang memberikan kualitas buah jambu biji Kristal terbaik?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh perbedaan jenis material bagging terhadap kualitas
buah jambu Kristal.

2. Menentukan jenis material bagging yang paling efektif dalam meningkatkan

mutu buah jambu biji Kristal.

1.4 Landasan Teori

Efektivitas dari teknik bagging buah ditentukan oleh jenis material yang
digunakan (Ali et al., 2021). Setiap bahan bagging memiliki karakteristik fisik
yang berbeda dari segi intensitas cahaya, suhu, kelembapan, dan sirkulasi udara.
Perbedaan ini dapat mempengaruhi proses fisiologis buah selama perkembangan,
seperti akumulasi gula dan metabolisme senyawa bioaktif. Liu et al., (2015)
dalam penelitiannya menemukan bahwa penggunaan polyprophylene non-woven
mampu meningkatkan warna kulit, kandungan antosianin, serta daya simpan pada

buah peach.

Sharma et al., (2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan

material non-woven polypropylene (pp) secara signifikan mampu meningkatkan



kualitas buah jambu biji seperti warna kulit buah, kekerasan, kandungan vitamin
C, serta menekan serangan fisik dari lalat buah, antraknosa, dan kerusakan akibat
burung. Di sisi lain, Rashid et al., (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan
non-woven bag dan brown paper mampu menghasilkan buah jambu biji dengan
ukuran, berat dan kandungan vitamin C yang lebih tinggi dibandingkan kontrol.
Material non-woven secara signifikan menghasilkan buah jambu biji dengan kadar
TSS (Total Soluble Solids) tertinggi (10,18 °Brix) dan menurunkan kerusakan
fisik akibat penyakit dan lalat buah Kualitas visual buah sering kali menjadi
penentu awal preferensi konsumen dalam membelinya karena berhubungan
dengan penampilan visual dan kematangan buah. Meena et al., (2016)
menjelaskan bahwa penggunaan paper bag pada buah jambu biji mampu
mempercepat perubahan warna kulit buah dari hijau ke kekuningan. Warna kulit
buah yang cerah dan merata berkaitan langsung dengan persepsi konsumen akan
kematangan dan kualitas buah. Selain itu, Ding and Syakirah (2010) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa bagging menggunakan material dua lapis kertas
(hitam dan coklat) pada buah mangga mampu meningkatkan intensitas warna kulit

tanpa mengurangi kandungan vitamin C dan total padatan terlarut di dalamnya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Jambu biji Kristal memiliki tekstur yang renyah, ukuran yang besar, serta
memiliki jumlah biji kurang dari 3% bagian buah menjadikan buah ini banyak
disukai oleh masyarakat. Jambu ini tergolong tanaman yang berbuah sepanjang
tahun sehingga disukai juga oleh petani (Kurniawan, 2023). Jambu biji Kristal
sering dikonsumsi sebagai buah segar karena teksturnya yang renyah dan rasanya

manis.

Permasalahan buah jambu biji Kristal di lapangan sering berkaitan dengan
ketidakhomogenan warna kulit, adanya bercak di permukaan kulit, kerusakan
mekanis, serta variabilitas kadar kemanisan dan vitamin C antar buah. Menurut
Widyastuti et al., (2022), buah jambu biji Kristal yang tidak dibungkus cenderung

memiliki bekas luka pada kulit yang dapat menurunkan nilai jual di pasar segar.



Selain itu, perbedaan paparan cahaya matahari dan suhu selama proses
perkembangan buah dapat menyebabkan buah masak tidak seragam, baik dari segi
ukuran, kekerasan, maupun rasa. Hal ini menjadi tantangan dalam produksi jambu
biji Kristal berkualitas tinggi yang dapat memenuhi standar ekspor dan pasar
modern. Material pp non-woven terbukti mampu meningkatkan bobot, kekerasan,
dan kandungan vitamin C buah, sekaligus menurunkan kerusakan fisik akibat
serangga hama dan penyakit (Rashid et al., 2024). Paper bag dua lapis pada buah
loquat efektif dalam menekan penetrasi cahaya dan mengurangi bercak akibat
paparan sinar matahari langsung sehingga menghasilkan warna kulit buah yang
lebih merata (Ding dan Syakirah, 2010). Dengan demikian dapat diasumsikan
bahwa perbedaan jenis material bagging akan menghasilkan pengaruh yang

berbeda terhadap parameter mutu fisik dan kimia buah jambu biji Kristal.

‘ Tanaman Jambu Biji Kristal ‘

I

‘ Kualitas Buah Jambu Biji Kristal Tergolong Rendah ‘

I

Aplikasi Berbagai Jenis Material Bagging

B1: Plastik Polyethylene + Foamnet Low Density Polyethylene
B2: Polymailer Bag

B3: Paper Bag

B4: PP Non-woven Bag

BS: Nylon Bag

|

Kualitas Buah Meningkat

l

Diperoleh Material Bagging Paling Efektif Dalam

Meningkatkan Kualitas Buah Jambu Biji Kristal

Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran



1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diutarakan, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Perbedaan material bagging menghasilkan kualitas buah yang berbeda.
2. Penggunaan material polypropylene non-woven bag diduga memberikan

kualitas buah jambu biji Kristal terbaik.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jambu Biji

Tanaman jambu biji (Psidium guajava L.) merupakan anggota famili Myrtaceae
yang banyak dibudayakan di daerah tropis. Nama ilmiah P. Guajava pertama kali
diperkenalkan oleh Carl Linnaeus dalam bukunya Species Plantarium pada tahun

1753. Secara taksonomi, tanaman jambu biji memiliki klasifikasi sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Sub Kingdom : Tracheobionta
Super Divisi : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Rosidae

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus : Psidium

Spesies : Psidium guajava L.

Jambu biji berasal dari wilayah tropis Amerika antara Meksiko dan Peru. Tanaman
ini tercatat dengan nama latin Psidium guajava. Kata Psidium berasal dari bahasa
Yunani Kuno yang berarti delima, sedangkan guajava diadaptasi dari bahasa
Spanyol ’guayaba’ yang merupakan sebutan warga Spanyol untuk pohon jambu

biji (Duryatmo et al., 2014).



Secara morfologi, tanaman jambu biji terdiri atas akar, batang, daun, bunga, buah,
dan biji yang masing-masing bagian tersebut memiliki peranan penting. Sistem
perakaran dari tanaman ini berupa akar tunggang yang mampu tumbuh baik pada
tanah gembur, subur, dalam, dan memiliki daya serap air tinggi. Batang tanaman
jambu biji tergolong keras, kokoh, dan tumbuh tegak bercabang. Cabang yang
berbuah memiliki banyak tunas. Setiap tunas dapat berkembang menjadi cabang

baru yang berpotensi menghasilkan buah (Ardila et al., 2022).

Tanaman jambu biji memiliki permukaan batang licin dengan lapisan kulit tipis
dan mudah terkelupas. Arah tumbuh batang tegak lurus dengan percabangan
simpodial. Tanaman jambu biji memiliki struktur daun tunggal dan mengeluarkan
aroma khas saat diremas. Kedudukan daun bersilangan dengan letak daun
berhadapan dan pertulangan daun menyirip. Bentuk daun tanaman ini beragam,
diantaranya bundar telur terbalik, lonjong, dan jorong. Akan tetapi bentuk daun
paling dominan adalah lonjong. Perbedaan bentuk daun ini dipengaruhi oleh

faktor genetik dan lingkungan (Fadhilah et al., 2018).

Bunga tanaman jambu biji memiliki benang sari tipe polyandrous, artinya benang
sari saling tidak berdekatan. Benang sari berwarna putih memiliki kepala sari
berwarna krem. Putik berwarna putih kehijauan dengan bentuk kepala putik
bercuping (lobed). Benang sari tanaman ini memiliki panjang antara 0,5-1.2 cm
dengan jumlah berkisar 180-600 helai. Tanaman ini memiliki tipe buah tunggal
dan tergolong buah berry (buni), yaitu buah dengan daging yang dapat
dikonsumsi. Buah jambu biji memiliki kulit tipis dengan permukaan yang halus
hingga kasar. Bentuk buah pada Varietas Kristal adalah bulat (Fadhilah ez al.,
2018).

Jambu biji Kristal digemari masyarakat Indonesia salah satunya karena buah ini
hanya memiliki sekitar 5 biji per buah. Hal ini dikarenakan jambu biji Kristal
memiliki kromosom triploid (3n), sedangkan buah-buah berbiji umumnya
memiliki kromosom diploid (2n). Akan tetapi, tanaman berkromosom triploid
cenderung mudah rontok karena buahnya hanya memiliki sedikit biji (bahkan

tanpa biji). Biji berfungsi sebagai pemasok hormon auksin dan giberelin yang
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berperan dalam pertumbuhan tanaman. Buah tanpa biji cenderung akan mudah
rontok dari pohonnya, namun jambu biji Kristal masih memiliki biji sehingga

lebih mudah berbuah (Duryatmo et al., 2014).

2.2 Penanganan Pra-Panen (Fruit Bagging)

Bagging buah atau di Indonesia dikenal sebagai pembrongsong atau
pembungkusan buah (bagging) adalah salah satu metode yang mampu mengubah
lingkungan mikro yang melindungi buah dari gangguan biotik dan abiotik untuk
perkembangan buah. Metode ini mampu menurunkan risiko kerusakan akibat
hama ataupun penyakit. Menurut Sharma et al., (2014) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa penggunaan Bagging buah dapat meningkatkan kualitas visual
buah seperti memperbaiki warna kulit, serta mengurangi cacat buah. Selain itu,
Bagging buah juga mengurangi kadar residu pestisida yang menempel pada buah.
Metode ini telah digunakan luas pada berbagai komoditas hortikultura seperti
apel, mangga, loquat, jambu biji, kurma, jeruk, leci, dan buah lainnya (Ali ef al.,

2021).

Teknik fruit bagging mampu meningkatkan mutu buah dengan cara memberi
perlindungan fisik sejak fase awal perkembangan buah. Menurut Morera-Montoya
et al., (2010) bagging buah jambu biji di Kosta Rika efektif mengurangi
kerusakan fisik buah akibat serangan Anastrepha spp. dan Ceratitis capitata.
Selain itu bagging buah juga mampu mengurangi kadar pestisida pada buah.
Selain fungsi proteksi, bagging buah juga mampu meingkatkan kualitas visual
buah karena kulit buah tampak lebih bersih, seragam dan menarik dibanding buah
tanpa bagging. Hal ini menjadi penting dalam hal pemasaran produk, karena

konsumen akan menaruh perhatian lebih pada penampilan luar buah.

Efektivitas bagging tidak hanya terletak pada fungsi perlindungan fisik saja, tetapi
juga pada kemampuan material tersebut menciptakan mikroklimat yang sesuai
bagi perkembangan buah. Intensitas cahaya, sirkulasi udara, dan kelembaban
dalam bagging mampu mempengaruhi proses fisiologis yang berdampak pada

kualitas warna, rasa, dan kandungan gizi buah tersebut (Liu ef al., 2015). Bahan
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non-woven mampu meningkatkan bobot buah, kadar vitamin C, serta mengurangi

kerusakan fisik buah jambu biji (Rashid et al., 2024).

2.3 Mekanisme Bagging

Secara fisik, bagging berfungsi sebagai penghalang antara buah dengan
lingkungan luar sehingga dapat mengurangi kerusakan akibat faktor biotik dan
abiotik. Penggunaan bagging mampu menekan serangan hama seperti lalat buah,
kutu putih, dan hama lainnya, serta mampu mengurangi infeksi patogen penyebab
penyakit pada buah (Sharma et al., 2020). Selain itu, perlakuan bagging juga
dapat mengurangi kerusakan mekanis pada buah akibat gesekan antar buah,
percikan air hujan, debu, residu pestisida, serta paparan sinar matahari berlebih

yang dapat menyebabkan sunburn pada permukaan buah (Rashid et al., 2024).

Selain perlindungan fisik, bagging juga mampu memodifikasi kondisi mikro
sekitar buah. keberadaan bagging dapat memengaruhi jumlah cahaya yang
diterima oleh buah, suhu di sekitar buah, kelembapan relatif, serta sirkulasi udara
yang terjadi selama proses perkembangan buah (Campbell ef al., 2021).
Perubahan kondisi mikro tersebut menyebabkan lingkungan sekitar buah berbeda
dengan buah yang tidak terbungkusu yang dapat memengaruhi berbagai proses

fisiologis buah yang berlangsung selama proses pemasakan (Ali ef al., 2021).

2.4 Penanganan Pascapanen Jambu Biji Kristal

Penanganan pascapanen dalam hortikultura merupakan proses yang yang
dilakukan setelah panen untuk memastikan kualitas dan nilai tambah dari produk
hortikultura. Proses ini mencakup pengolahan, penyimpanan, distribusi, serta
proses pemasaran produk hortikultura. Pengolahan pascapanen adalah rangkaian
kegiatan yang mencakup pemilahan, pembersihan, hingga pengemasan produk.
Penerapan penanganan pascapanen yang baik dalam produk hortikultura adalah

untuk meningkatkan mutu hasil produk di pasaran, menekan susut bobot atau
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kehilangan hasil hortikultura, serta meningkatkan nilai ekonomis daya saing

produk hortikultura (Sari dan Ansiska, 2024).

Kualitas dan standar produk hortikultura merupakan atribut yang memengaruhi
nilai jual dan penerimaan pasar terhadap produk tersebut. Kualitas hortikultura
mencakup aspek visual, sensoris, nutrisi, dan kesegaran produk yang dapat
bersifat objektif maupun subjektif (Khaeruman dan Hanafiah, 2019). Mutu
pascapanen buah jambu biji Kristal sangat dipengaruhi oleh perlakuan pra panen
seperti fruit bagging. Penelitian Rashid et al., (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan Bagging sebelum panen mampu menghasilkan buah dengan kualitas
lebih baik dibandingkan tanpa Bagging. Dengan demikian, terdapat keterkaitan
antara manajemen pra panen dengan penanganan pascapanen. Perlakuan Bagging
yang tepat akan mendukung penaganan pascapanen menjadi lebih baik karena

buah yang dipanen memiliki mutu awal yang lebih baik.

2.5 Fisiologi Pemasakan Buah Jambu Biji Kristal

Jambu biji (Psidium guajava L.) masuk ke dalam golongan buah klimaterik yang
masih mampu melanjutkan proses pemasakan setelah dipanen. Buah klimaterik
dicirikan dengan adanya peningkatan laju respirasi yang disertai dengan lonjakan
etilen selama proses pemasakan. Etilen merupakan hormon alami tumbuhan
berbentuk gas yang berperan dalam mengendalikan perubahan fisiologis dan
biokimia buah selama proses pemasakan. Peningkatan produksi etilen dakan
merangsang aktivitas respirasi sehingga mempercepat proses pematangan buah,
baik yang terjadi saat buah masih berada di tanaman maupun setelah buah dipanen

(Singh dan Pal, 2008).

Selama proses pematangan, buah jambu biji mengalami berbagai jenis perubahan
fisik dan kimia, salah satunya adalah degradasi klorofil yang dapat menyebabkan
perubahan warna kulit buah dari hijau menuju kuning. Perubahan warna kulit
buah selama proses pematangan berkaitan dengan proses degradasi pigmen
klorofil dan akumulasi karotenoid pada jaringan kulit buah. Menurut Xu et al.,

(2022), hilangnya warna hijau pada buah disebabkan oleh adanya peningkatan
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enzim yang berperan dalam pemecahan klorofil, sedangkan pembentukan warna

kuning terjadi akibat meningkatkan biosintesis dan akumulasi karotenoid.

Proses pematangan buah klimaterik sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di
sekitar buah, seperti suhu, kelembapan, komposisi gas, dan akumulasi etilen.
Perubahan kondisi di sekitar buah dapat memengaruhi laju respirasi dan produksi
etilen sehingga berdampak pada kecepatan pematangan serta kualitas akhir buah

yang dihasilkan (Chen at al., 2024).

2.6 Karakteristik Bagging dan Lingkungan Sekitar Buah

Bagging yang berbeda dapat memiliki karakteristik fisik yang berbeda dari segi
porositas, transmisi cahaya, permeabilitas udara, dan kemampuannya menahan air.
Perbedaan karakteristik tersebut dapat memengaruhi kondisi lingkungan di sekitar
buah yang dibrongsong, diantaranya jumlah cahaya yang diterima buah, sirkulasi
udara, kelembaban dalam bagging, serta pertukaran gas antara lingkungan luar
dan ruang sekitar buah. Kondisi ini yang dapat memengaruhi berbagai proses

fisiologis buah selama pertumbuhan dan pematangan buah (Ali et al., 2021).

Bagging dengan porositas rendah cenderung membatasi pertukaran udara
sehingga memungkinkan terjadinya akumulasi gas etilen di sekitar buah.
Sebaliknya, bagging dengan porositas tinggi memungkinkan sirkulasi udara
berlangsung lebih bebas sehingga konsentrasi etilen di sekitar buah relatif lebih
rendah. Selain itu, kemampuan bagging dalam meneruskan atau menghambat
cahaya juga dapat memengaruhi perubahan warna kulit buah selama proses

perkembangan dan pematangan buah (Ali et al., 2021; Wang et al., 2022).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada 21 Oktober hingga 15 Desember 2025 di PT
Great Giant Pineapple Plant Group 1 Terbanggi Besar, Lampung Tengah, yang
berada pada ketinggian =50 mdpl. Berdasarkan data klimatologi lokasi penelitian,
curah hujan selama periode Oktober—Desember 2025 berturut-turut mencapai
217,4 mm, 374,5 mm, dan 441,8 mm. Suhu udara rata-rata bulanan tercatat
sebesar 27,27°C pada Oktober, 31,10°C pada November, dan 26,94°C pada
Desember. Kondisi iklim tersebut mencerminkan lingkungan dengan ketersediaan

air yang tinggi selama fase perkembangan buah hingga panen.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu plastik polyethylene + foamnet low
density polyethylene, polymailer bag, paper bag, polyprophylene non-woven bag,
nylon bag, tali rafia, pita, mal pengukur lingkar buah, hand sprayer, keranjang
panen, gunting panen, meteran, timbangan digital, (Royal Horticultural Society)
Colour Chart Sixth Edition (2015; 2019 reprint), penetrometer digital, dan hand
refractometer ATAGO.

Bahan yang digunakan adalah tanaman jambu biji Kristal (TM) menggunakan
pendekatan umur buah 35 hari setelah anthesis dengan lingkar buah 9 cm sebagai
buah siap bagging, fruit spray yang berisi Chlorpyrifos 1 cc/L, Propiconazole 1
cc/L serta Ethoxylates nonylphenol 1 cc/LL
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Gambar 2. Material bagging yang digunakan dalam penelitian: (a) foamnet low
density polyethylene + plastik polyethylene (B1), (b) polymailer bag
(B2), (c) paper bag (B3), (d) PP non-woven bag (B4), dan (e) nylon
bag (BS)

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan ulangan
sebagai kelompok. Perlakuan yang diterapkan yaitu:

B1 = Plastik polyethylene 22 x 30 cm + foamnet low density polyethylene (kontrol
standar)

B2 = Polymailer bag 25 x 35 cm

B3 = Paper bag 30 x 36 cm

B4 = Polypropylene non-woven bag 25 x 30 cm

B5 = Nylon bag 30 x 38 cm.

Masing-masing perlakuan diulang 4 kali sehingga terdapat 20 satuan percobaan.
Sebanyak 500 buah digunakan untuk pengamatan kerontokan buah, sedangkan
parameter kualitas buah diamati pada 3 buah sampel yang dipilih secara acak dari

setiap ulangan setelah panen.



Data yang diperoleh pada setiap parameter dianalisis menggunakan sidik ragam

(Analysis of Variance) untuk mengetahui pengaruh perlakuan. Apabila hasil

analisis menunjukkan pengaruh nyata, maka data diuji lanjut Beda Nyata Terkecil
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(BNT) pada taraf 5% untuk mengetahui perbedaan pada setiap perlakuan. Adapun

tata letak percobaan (Tabel 1) yang dilakukan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Tata Letak Percobaan pada penelitian pengaruh bagging terhadap kualitas

buah jambu biji Kristal

ULANGAN 1 ULANGAN 2 ULANGAN 3 ULANGAN 4

BI1-9 BI1-8 B1-5 B1-4 B3-9 B3-6 B4-3 B4-7

B1-2 B1-4 B1-6 B1-8 B3-7 B3-2 B4-4 B4-6

B1-6 BI1-3 BI1-1 BI1-2 B3-8 B3-10 B4-9 B4-10

B1-7 BI1-5 B1-3 BI1-9 B3-1 B3-5 B4-1 B4-2

B1-10 Bl1-1 B1-10 B1-7 B3-4 B3-3 B4-5 B4-8

B3-5 B3-8 B5-5 B5-7

B3-7 B3-4 B5-1 B5-10

B3-3 B3-9 B5-4 B5-9

B3-6 B3-2 B5-3 B5-8

B3-10 B3-1 B5-6 B5-2

B4-6 B4-2 B5-9 B5-3 B3-5 B3-10

B4-10 B4-8 B5-8 B5-1 B3-8 B3-4

B4-9 B4-5 B5-5 B5-10 B3-1 B3-2

B4-1 B4-7 B5-4 B5-7 B3-3 B3-6

B4-4 B4-3 B5-6 B5-2 B3-7 B3-9
B4-4 B4-1 BI1-2 BI1-1 B5-5 B5-10
B4-8 B4-3 B1-4 B1-3 B5-4 B5-7
B4-9 B4-5 BI1-6 BI1-8 B5-1 B5-8
B4-6 B4-2 BI1-10 B1-7 B5-2 B5-9
B4-7 B4-10 B1-9 B1-5 B5-3 B5-6

B5-2 B5-7 B3-4 B3-7 B4-8 B4-10 B1-4 BI1-9

B5-4 B5-8 B3-9 B3-3 B4-7 B4-2 B1-8 B1-5

B5-6 B5-10 B3-1 B3-2 B4-4 B4-9 B1-3 Bl1-1

B5-5 B5-1 B3-8 B3-10 B4-5 B4-1 B1-6 B1-7

B5-9 B5-3 B3-5 B3-6 B4-6 B4-3 BI1-10 BI1-2

Keterangan:

B1 = Plastik polyethylene + foamnet low density polyethylene (kontrol standar)
B2 = Polymailer bag

B3 = paper bag (grey inside-brown outside)

B4 = Pp non-woven bag
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B5 = Nylon bag
Angka di belakang kode perlakuan merujuk pada nomor tanaman jambu biji
Kristal

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan tanaman dan penandaan plot

Lahan percobaan diidentifikasi dan dibagi dalam 4 kelompok berdasarkan
ulangan. Setiap unit percobaan ditentukan sesuai Rancangan Acak Kelompok dan
diberi kode khusus. Pada tiap unit percobaan dipilih 10 tanaman sebagai sumber
sampel. Masing-masing tanaman diambil buah yang sesuai dengan kriteria
bagging dan berada pada posisi kanopi yang sebanding. Setiap bagging diberi

tanda berupa pita dengan warna kuning berbeda dan kode agar mudah dikenali.

3.4.2 Aplikasi bagging

Buah jambu biji Kristal siap bagging harus memiliki kriteria sebagai berikut:
1. Buah berumur 35 hari setelah anthesis dengan lingkar buah 9 cm.
2. Buah bersih (tidak terserang hama dan penyakit).

3. Buah berada pada cabang produksi (minimal memiliki 3 pasang daun).

Buah yang memiliki kriteria di atas diaplikasikan perlakuan bagging, dengan cara
sebagai berikut:

1. Seleksi buah sesuai kriteria;

2. Rompes bagian mahkota buah;

3. Aplikasi fruit spray;
4

. Pasang material bagging, kemudian diikat menggunakan tali rafia.
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Gambar 3. Tahapan aplikasi bagging pada buah jambu biji Kristal: (a) pengukuran
lingkar buah, (b) perompesan mahkota buah, (c) aplikasi fruit spray
sebelum pemasangan bagging, dan (d) pemasangan bagging

3.4.3 Panen

Panen dilakukan saat buah mencapai umur 8 minggu setelah bagging. Buah
digunting dibagian tangkai buah sepanjang 1 cm. Biarkan buah bersama dengan
material bagging yang terpasang. Semua buah dari unit percobaan dikumpulkan

dalam keranjang yang telah diberi kode sesuai unit percobaan.
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3.5 Pengamatan
Adapun parameter yang diamati pada penelitian ini, diantaranya:

3.5.1 Kerontokan Buah (%)

Kerontokan buah diamati mulai dari 1 minggu setelah bagging terpasang, hingga
8 minggu setelah bagging (panen). Parameter ini lakukan dengan mengamati kode
bagging yang terpasang di pohon dan mencatat kelengkapan bagging dalam tabel
pengamatan mingguan. Kerontokan buah dihitung menggunakan rumus sebagai

berikut:

Jumlah buah rontok

Persentase Kerontokan Buah (%) = ( ) X 100%

Jumlah buah awal

3.5.2 Lingkar Buah

Lingkar buah diukur menggunakan meteran pada bagian tengah buah dengan
satuan akhir berupa cm. Lingkar buah diukur pada dua bagian, yaitu lingkar
horizontal dan lingkar vertikal. Pengukuran lingkar buah diukur setelah buah

dipanen.

3.5.3 Bobot buah (gram)

Bobot buah diukur menggunakan timbangan digital dengan satuan gram. Bobot

buah dihitung per satuan buah yang diamati setelah panen.

3.5.4 Warna Kkulit buah

Pengamatan warna kulit buah jambu biji Kristal mengacu pada penggunaan RHS
(Royal Horticultural Society) Colour Chart Sixth Edition (2015; 2019 reprint).
Warna kulit buah diamati satu persatu pada buah sampel yang dipanen dengan
jumlah 3 buah per ulangan. Kategori ini digunakan sebagai indikator standar

untuk mengidentifikasi tingkat kematangan buah serta menentukan kualitas panen
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buah jambu biji Kristal. Warna kulit buah kemudian diklasifikasikan berdasarkan

sistem skoring.

—>0

() (b) ©)

Gambar 4. Kategori warna kulit buah jambu biji Kristal berdasarkan RHS Colour
Chart: (a) hijau, (b) hijau kekuningan, dan (c) kuning kehijauan.

Tabel 2. Skor warna buah jambu biji Kristal

Skor Kategori warna Kode warna

RHS2015 143B
RHS2015 144A
RHS2015 144B
RHS2015 144C

1 Hijau

RHS2015 145A
RHS2015 145B
2 Hijau kekuningan RHS2015 145C
RHS2015 149A
RHS2015 149B

RHS2015 150A
RHS2015 150B
3 Kuning kehijauan RHS2015 150C
RHS2015 150D
RHS2015 154D

Keterangan: RHS2015 = Royal Horticultural Society Color Chart 2015

Nilai rata-rata warna dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

X X vy)

Rata-rata Skor Warna Buah = N

Keterangan:

n;: Jumlah buah pada kategori skor ke-i
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vi: Nilai skor warna

N: Total buah yang diamati

3.5.5 Tingkat kerusakan fisik buah

Tingkat kerusakan fisik buah diamati melalui pengamatan visual buah jambu biji
Kristal setelah panen. Pengamatan kerusakan fisik buah dilakukan setelah buah
dipanen. Data yang diambil berasal dari sampel buah dengan jumlah 3 buah per
ulangan. Kerusakan buah kemudian diklasifikasikan berbadasarkan sistem skoring

dengan kategori sebagai berikut.

Tabel 3. Skor kerusakan buah jambu biji Kristal

skor Kategori Jenis kerusakan
0 Tanpa kerusakan -
Old bruise
. Dirty
1 Kerusakan ringan Mealy bug
Malform
2 Kerusakan sedang Kepik penghisap

Karat merah
Larva lalat buah
Busuk buah

3 Kerusakan berat (reject)

Keterangan: - = tanpa kerusakan

Rata-rata skor kerusakan buah dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

x(n; X v;)

Rata-rata Skor Kerusakan Buah = N

Keterangan:
n;: Jumlah buah pada kategori skor ke-i
vi: Nilai skor kerusakan

N: Total buah yang diamati

3.5.6 Pengukuran tingkat kekerasan buah
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Pengujian kekerasan jambu biji Kristal dilakukan menggunakan alat uji kekerasan
buah (penetrometer). Prinsip pengoprasian alat ini dengan cara menekan alat pada
permukaan buah yang telah terpisah dari kulitnya dan alat akan menampilkan nilai
kekerasan yang dimiliki buah. Pengukuran ini dilakukan sebanyak 3 kali pada
setiap sampel, pada bagian atas, bawah, dan tengah buah. Satuan kekerasan buah
dari alat ini adalah KgF (Kilogram force). tekstur buah diukur menggunakan buah

sampel yang diambil secara acak setelah dipanen.

3.5.7 Pengukuran total padatan terlarut buah (°Brix)

Pengukuran °Brix akan dilakukan menggunakan alat refraktometer. Alat ini
bekerja menggunakan prinsip pembiasan cahaya ketika melalui suatu larutan.
Jenis refraktometer yang akan digunakan dalam pengamatan ini adalah hand
refraktometer merek ATAGO dengan teknis penggunaannya adalah menusukkan
refraktometer langsung pada buah. pengujian ini dilakukan pada tiga titik, yaitu
atas, tengah, dan bagian bawah buah. Konsentrasi padatan terlarut dilakukan

setelah buah dipanen.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan lima jenis material bagging yang

berbeda, kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut.

1.

Perbedaan jenis material bagging memengaruhi kualitas buah jambu biji
Kristal, berdasarkan perbedaan warna kulit buah, tingkat kerusakan fisik,

bobot dan ukuran buah, kekerasan, serta total padatan terlarut (°Brix) buah.

. Dari berbagai jenis material yang digunakan, perlakuan kontrol standar

dengan material plastik polyethylene + foamnet low density polyethylene
paling efektif mempertahankan kualitas buah jambu biji Kristal sesuai dengan
standar pasar. Namun, material dengan kualitas hasil buah yang paling
mendekati perlakuan kontrol adalah polymailer bag, dilihat dari bobot buah,
lingkar horizontal dan vertikal, serta kandungan total padatan terlarut (°Brix)

yang relatif tinggi, serta kerusakan fisik, kerontokan, dan kekerasan buah yang
lebih rendah.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, saran dari peneliti untuk penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut.

l.

Penggunaan material bagging pp non-woven dan nylon bag diuji dengan
kondisi lingkungan berbeda seperti pada musim kemarau dan musim hujan
untuk melihat konsistensi pengaruh material hagging terhadap kualitas jambu

biji Kristal.
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2. Penelitian lanjutan perlu mengkaji material bagging yang mampu memberikan
perlindungan terhadap lalat buah, kepik penghisap dan penyakit buah lainnya
pada buah tanpa menurunkan mutu fisik dan kimia buah.

3. Dalam pengujian berikutnya disarankan untuk penambahan lapisan Foamnet
Low Density Polyethylene seperti pada perlakuan kontrol standar untuk

menguji konsistensi perlindungan masing-masing material.
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